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ABSTRAK
PANDANGAN IBN QAYYIM AL-JAWZIYYAH
TENTANG PERSETUJUAN ANAK GADIS
DALAM PERKAWINANNYA

Perkawinan merupakan transaksi (akad) yang istimewa dalam Islam
melebihi transaksi lainnya semisal jual beli. Oleh karenanya ketika akan
melakukan perkawinan tersebut perlu pertimbangan yang matang dan pemenuhan
terhadap ketentuan-ketentuan yang mendukung tercapainya tujuan perkawinan.

Salah satu ketentuan yang diharapkan dapat membawa kepada tercapainya
tujuan perkawinan tersebut adalah adanya persetujuan atau kebebasan anak gadis
dalam menentukan calon suaminya.

Lebih lanjut tentang adanya persetujuan anak gadis tersebut, ternyata di
kalangan fuqaha’ terjadi perbedaan pendapat. Hal ini diindikasikan dengan
terpecah mereka kepada dua kubu. Kubu pertama menyatakan bahwa persetujuan
hukumnya hanya sekedar sunat, tanpa ada persetujuan pun, perkawinan tetap sah.
Sedangkan kubu lain berpendapat persetujuan adalah sesuatu yang menentukan
(wajib). Artinya apabila persetujuan tidak ada, maka perkawinan batal alias tidak
sah. Pada golongan pertama termasuk imam Syafi‘i yang mana pendapatnya
diikuti mayoritas masyarakat Indonesia. Sedangkan di golongan kedua diikuti
oleh Ibn Qayyim al-Jawziyyah yang juga merupakan salah satu tokoh besar dalam
dunia Islam.

Perbedaan pendapat di antara Ibn Qayyim al-Jawziyyah dengan mayoritas
fuqaha’ merupakan sebuah fenomena yang menarik untuk dikaji. Hal tersebut
memberikan kesempatan kepada penyusun untuk membuka tabir apa
sesungguhnya yang menjadikan para ulama tersebut berbeda pendapat. Disamping
itu, untuk menyempurnakan penelitian ini penyusun mencoba menemukan
relevansi pemikiran Ibn Qayyim al-Jawziyyah tersebut dengan perundang-undang
tentang perkawinan yang berlaku di Indonesia.

Persoalan persetujuan anak gadis dalam perkawinan termasuk dalam ranah
figh, yang mana figh itu sendiri bersumber dari nash. Oleh karena itu penyusun
dalam mendekati persoalan ini menggunakan pendekatan normatif induktif.
Disamping itu, juga menghubungkannya teori al-Magqasid asy-Syari'ah atau yang
lebih dikenal sebagai memelihara lima unsur pokok dalam syari'at agama (hifz ad-
Din, hifz al-Nafs, hifz al-'Aql, hifz an-Nasl, dan hifz al-Mal). Dengan harapan apa
yang menjadi tujuan syari‘ah berupa mastahah bisa dimunculkan.

Berdasarkan metode yang digunakan akhirnya bisa dilihat bahwa akar
dari perbedaan pendapat diantara Ibn Qayyim al-Jawziyyah dengan mayoritas
fugaha’ adalah karena Ibn Qayyim al-Jawziyyah menggunakan mantuq nas
(makna eksplisit) yang dikuatkan dengan “//at as-sugr dalam istinbat hukumnya.
Sementara mayoritas fuqaha’ menggunakan mathin mukhalafah (makna implisit)
dalam Jstinbat hukumnya yang dikuatkan dengan memakai “illat al-bikr.

Penelitian yang dilakukan penyusun juga memberikan jawaban bahwa
pendapat Ibn Qayyim al-Jawziyyah tersebut sejalan dengan perundangan yang
berlaku di Indonesia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri ‘Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 dan No. 0543 b/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Keterangan

Tidak dilambangkan

H“rqurab Nama | H“rquat‘“
] Alif | Tidak dilambangkan

o Be’ Bk Be

‘:" Ta’ T s Te
& | s § | Bs(titik di atas)

ok e S Ha b Hoo Ha (titik di bawah)

¢ Kha Ko Ka dan ha

L ST [SLAMIC I De

3 Zal 7 Zet (titik di atas)
g R/ & 78 3 it Er

S | Zai ile Zet

ot sin B gl Es

| %‘. o

Syin Syl Esdan Ye

we | Sad § | Bsiitik dibawah)

Vi



T S Dad | D& e De (titik di bawah)
.. T | To(tikdibawah)
;, S| ze | | Z | Zet(titik di bawah)
‘Ain - | Koma terbalik (di atas)
Gain Ge
Fa’ Ef
2 Qaf Qi
4 Kaf Ka
o d Lam El
¢ Mim Em
o Nun En
3 Wau We i
- Ha’ Ha
¢ | Hamzah e _ ’_ - Apostrof
¢ vo BR Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.

Contoh: J 5 ditulis nazzala.

o4 ditulis bihinna.
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C. Vokal Pendek

Fathah ( __ ) ditulis a, Kasrah (_. ) ditulis i, dan Dammah ( " ) ditulis u.

Contoh: 1 ditulis ahmadsa.
b, ditulis rafiga

ke ditulis saluba.

D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i dan bunyi u panjang ditulis G,
masing-masing dengan tanda garis ( - ) di atasnya.

1. Fathah + Alif ditulis a

) ditulis fa/a

2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i

Sl ditulis misag

3. Dammah + Wawu mati ditulis u

J el ditulis usi/

E. Vokal Rangkap

1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai

Sk ditulis azZupaili

2. Fathah + Wawu mati ditulis aw
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dsb  ditulis fawg

A. Ta’ Marbutah
Bila dimatikan ditulis “h”. Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘drab yang
sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti.; salat, zakat dan sebagainya

kecuali bila dikehendaki /afaz aslinya.

Contoh : Jgzs! 4l ditulis Bidayah al-Mujtahid,

Apabila dihidupkan dibaca seperti Ta’ biasa.

Contoh : hgzs aluy ditulis Bidayatul Mujtahid.

B. Hamzah
1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang

mengiringinya.
ol ditulis jnna
2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (* ).

ey ditulis wat’un

3. Bila terletak di tengali kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis

sesuai dengan bunyi vokalnya.

b, ditulis raba’ib

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang

apostrof ().



0 335U ditulis £a’khuk na.

C. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al.

s,adl  ditulis al-Baqarah.

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, maka aliftlam ditulis dengan huruf

syamsiyvyah yang bersangkutan.

el ditulis an-Nisa’,



MOTTO

ey Lo g ks (3 0 5l Loy Y ) O
("sesungguhinya allafi tidak akgn merubaf nasib sesuatu Raum
sehingga merekg sendiri yang merubahinya” (ar-ra'd; 11))

Rgjarlak cita-citamu dengan semangat
maka cinta akgn datan menyusubmu

Orang yang diRataRan sukses
Adalah ketiRg 1a bisa
Menjadikan orang lain ikut sukses
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KATA PENGANTAR

Of agaly el e Y ooy I V1l Y O agal ol W) & Ak
QWT}JT&&_’M LEL;("L")J'&V'G'U‘ ijm_))ou\.._&sw\a.;

ey Ll o

Alhamdulillah penyusun panjatkan atas kehadirat Allah SWT. yang telah
melimpahkan berkah, rahmat, hidayah, dan inayah-Nya, sehingga penyusun dapat
menyelesaikan skripsi ini. Salawat dan salam semoga senantiasa terlimpahkan
kepada Baginda besar Nabi Muhammad SAW, untuk keluarga, para sahabat, dan
seluruh umat di segala penjuru dunia, khususnya kita semua. ‘Amin.
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itu saran dan keritikan yang membangun sangat penyusun harapkan. Selanjutnya
tidak Iupa penyusun haturkan banyak terima kasih kepada semua pihak atas segala
bimbingan dan bantuan schingga terselesainya skripsi ini, semoga amal baik
tersebut mendapat balasan dari Allah SWT. ‘Amin Ya Rabbal 'Alamin.

Sebagai rasa hormat dan syukur, ucapan aterima kasih kepada:
1. Bapak Prof. Dr. Amin Abdullah, selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
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5. Bapak Drs. Ocktoberrinsyah, M.Ag, selaky Pembimbing I yang dengan
senang hati meluangkan waktunya ymtuk membimbing dalam
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6. Bapak Udiyo Basuki, SH, selaku pembimbing akademik yang telah
banyak memberikan pengarahan dan dukungan kepada penyusun selama
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moral demi kelancaran penyusunan skripsi ini.
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Qowim, Teman-teman etnis, Teman-teman kos Ibu Sarimo dan teman-
teman lainnya yang tidak mungkin saya sebutkan semuanya dan semua
pihak yang telah memberi motivasi kepada penyusun dan membantu
dalam kelancaran terselaikannya skripsi ini

Akhinya penyusun hanya berharap, semoga semua yang telah dilakukan
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Allah menjadikan perkawinan yang diatur menurut syari‘at Islam sebagai
penghormatan dan penghargaan yang tinggi terhadap harga diri yang diberikan
oleh Islam khusus untuk manusia di antara makhluk-makhluk lainnya.'

Mengenai hakikat perkawinan itu sendiri, Kompilasi Hukum Islam di
Indonesia Bab II pasal 2 menyebutkan sebagai berikut: “perkawinan hukum Islam
adalah perkawinan, yaitu akad yang sangat kuat (misagan galiza) untuk mentaati
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”, kemudian disebutkan
dalam pasal 3, “perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah”.’

Hal ini sesuai dengan firman Allah®:

3330 ¢S Jror 5 Ll 1S ond g1 oSSl g ST 31t OF W) ey
O39Sz oyl SN s 3 Ol Ay

Mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddsh dan
rahmah seperti di atas, sudah barang tentu bukanlah hal yang sederhana. Untuk

mencapai hal itu Islam menawarkan aturan-aturan dan prosedur-prosedur yang

harus dipenuhi.

! Mahmud asy-Syubbag, Tuntunan Keluarga Bahagia Menurut Islam, alih bahasa
Bahruddin Fanani, cet. IIl (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994), him. 23

% Undang-Undang Perkawinan di Indonesia, {(Surabaya: Arkola, t.t.), him. 180

3 Ar-Rim (30) : 21



Mahmud Syaltut dalam bukunya Akidah dan Syari‘ah Islam menawarkan
lima prinsip sebagai prosedur yang harus dipenuhi dalam pembinaan keluarga
pada fase pranikah. Pertama saling mengenal dan memahami (az-72 ‘aruf) di
antara kedua mempelai. Dengan proses saling mengenal dan saling memahami ini
diharapkan masing-masing mempelai mengetahui keadaan calon pasangannya.
Dalam hal ini Islam mewasiatkan bahwa kriteria yang harus dipenuhi dan
didahulukan dalam menentukan adalah kebaikan akhlak dan agama serta tidak
semata-mata memandang keadaan fisik, harta dan keturunan. Kedua adalah a/-
Ikltibar yaitu tahap penjajakan yang dilaksanakan dengan melakukan kAitbah.
Dalam khitbah ini calon suami diperbolehkan melihat wajah, tangan dan telapak
kaki si wanita dan juga diperbolehkan berdiskusi untuk mengetahui pemikiran
masing-masing. Dari pelaksanaan khitbah ini diharapkan timbul rasa suka pada
masing-masing calon mempelai. Ketiga ar-Rida (kerelaan), disini syari‘t Islam
tidak mencukupkan pada dua prinsip di atas semata namun Juga mengaharuskan
adanya kerclaan dalam arti yang sebenarnya dari kedua mempelai. Keempat
Kafa’ah yaitu kesejajaran antara kedua mempelai. Ini dimaksudkan agar tidak ada
kesenjangan di antara keduanya setelah mengarungi bahtera rumah tangga.
Kelima mahar atau mas kawin, dalam mahar ini syari‘at mengajarkan agar nilai

mahar dalam batas yang wajar."

4 Mahmud Syaltut, Akidah dan Syari‘at Islam,alih bahasa Fahruddin HS., cet.Ill (Jakarta:
Bumi Aksara, 1994), him. 157-163.



Dari keterangan di atas jelaslah bahwa kerelaan (ar-Rid3) merupakan
prinsip pembinaan keluarga yang harus dipenuhi jika memang ingin terwujudnya
keluarga yang harmonis dan bahagia.

Konsep kerelaan atau persetujuan itu sendiri lebih lanjut harus dipisahkan,
karna persetujuan itu sendiri memiliki dua subjek yang memiliki status hukum
berbeda di kalangan ulama figh dalam hal ini yang dimaksud adalah janda atau
gadis. Mazhab Syafi‘i misalnya menyebutkan bahwa kalau persetujuan dari janda
maka status hukumnya adalah wajib. Lain halnya kalau persetujuan datangnya
dari anak gadis menurut ulama Syali‘iah tidak begitu penting (hanya sekedar
sunat), bahkan menurut ulama Syafi‘iah ketika sudah memenuhi Syarat-syarat
tertentu maka orang tua dalam hal ini tidak perlu lagi meminta persetujuan anak
gadis. Syarat-syarat yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Antara ayah dan anak tidak ada permusuhan

2. Calon suami sekufu

3. Mabhar yang sesuai

4. Calon suami sanggup memberikan mahar

5. Bukan dengan laki-laki yang membuatnya menderita dalam
pergaulan’®

Berbeda dengan mazhab Syafi‘i, mazhab Hanafi berpendapat bahwa
antara status hukum persetujuan  antara janda dengan anak gadis sama saja,

keduanya wajib dimintai persetujuan. Lebih lanjut menurut ulama Hanafiah yang

3 Yusuf Qardhawi, Farwa-Farwa Kontemporer, alih bahasa As’ad Yasin, cet. 11 (Jakarta:
Gema Insani Press, 1996), 1I: 467.



membedakan antara janda dengan anak gadis adalah pada tanda persetujuannya;
kalau janda harus tegas, sedangkan anak gadis cukup dengan diamnya.®

Mazhab Hanbali mensikapi persoalan ini dengan diwakili dua kubu. Di
satu pihak dengan diwakili oleh Ibn Qudamah dalam kitabnya al-Mugni
menyebutkan bahwa persetujuan anak gadis bukanlah sesuatu yang menentukan
artinya bahwa tanpa adanya persetujuan anak gadis pun perkawinan tetap sah,
walaupun si anak gadis tidak menginginkan perkawinan itu, dan beliau cendrung
mengakui hak ijbar bagi wali. Sementara di pihak lain Ibn Qayyim al-Jawziyyah
bersikukuh bahwa anak gadis pun tetap harus dimintai persetujuan ketika akan
menikahkannya.’

Ibn Qayyim al-Jawziyyah lebih lanjut dalam karyanya Zad a/-Ma‘ad
berpendapat bahwa orang tua wajib meminta persetujuan kepada anak gadis
ketika akan menikahkannya. Hukum ini juga mewajibkan agar gadis yang sudah
dewasa tidak dipaksa untuk dinikahkan, dan ia tidak boleh dinikahkan kecuali
dengan persetujuannya. Inilah pendapat jumhur salaf dan mazhab Hanafi serta
satu riwayat dari Imam Ahmad.®

Ibn Qayyim al-Jawziyyah Sebagaimana diketahui adalah sosok pemikir
Islam yang banyak mewarnai khazanah intelektual pemikiran hukum Islam. Satu

hal yang menarik adalah walaupun mazhab Hanbali mayoritas berpendapat

§ Dikutip oleh Khoiruddin Nasution, Jslam: Tentang Relasi Suami Dan Istri (Hukum
Perkawinan I), cet. [ (Yogyakarla: Academia + Tazzafa, 2004), him. 79

7 Ibid., him. 85-92

% Ibn Qayyim al-Jawziyyah, Zad al-Ma‘ad (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi wa
Awladih, 1390/ 1970), IV: 3



persetejuan anak gadis sekedar sunat atau penyempurna, tetapi beliau berani
berbeda pendapat.

Melihat konteks pada masa sekarang seiring dengan perkembangan zaman,
yang mana dulunya kaum wanita biasanya dipingit dirumahnya sehingga mereka
ceﬁdrung berwawasan sempit dan kurang mengenal dunia luar, maka kondisi
sekarang bisa dilihat bahwa kaum wanita adalah golongan yang berwawasan dan
tidak sedikit dari mereka yang menjadi pakar dalam disiplin ilmﬁ tertentu.

Berangkat dari kenyataan inilah ditambah lagi bahwa mazhab yang
berkembang di Indonesia adalah Syafi‘iah yang nota bene yang menganggap
persetujuan tidak begitu penting (sunnat), maka penulis tertarik untuk mengangkat
pemikiran Ibn Qayyim al-Jawziyyah ini sebagai pembahasan dalam karya ilmiyah

untuk alternatif.
B. Pokok Masalah
Dari deskripsi latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah pokok
yaitu ;
1. Bagaimana pendapat dan apa yang menjadi landasan pemikiran Ibn
Qayyim al-Jawziyyah tentang persetujuan anak gadis dalam perkawinan?

2. bagaimana relevansi pemikiran Ibn Qayyim al-Jawziyyah dengan konteks

sekarang di Indonesia?
C. Tujuan dan Kegunaan

1.Tujuan



a. Untuk mendeskripsikan tentang pemikiran Ibn Qayyim al-Jawziyyah
tentang persetujuan anak gadis dalam perkawinan.

b. Untuk memberikan gambaran relevansi pemikiran Ibn Qayyim dengan
konteks sekarang di Indonesia.

2. Kegunaan

a. Mengenalkan konsep berfikir Ibn Qayyim al-Jawziyyah yang
diharapkan dapat berguna bagi pengembangan pemikiran kelslaman.

b. Untuk menambah khazanah keilmuan hukum Islam terutama tentang
sejauhmana relevansi pemikiran ibn qayyim al-jawziyyah dalam kaitan

ini dikaitkan dengan konteks sekarang,
D. Telaah Pustaka

Dari hasil penelusuran yang dilakukan penyusun terhadap literatur yang
membahas tentang pemikiran Ibn Qayyim al-Jawziyyah serta literatur yang
membahas tentang persetujuan anak gadis, dapat penyusun paparkan sebagai
berikut:

Karya yang mengkaji pemikiran Ibn Qayyim al-Jawziyyah di antaranya,
adalah: “Telaah Atas Konsep Ibn Qayyim al-Jawziyah Tentang Sadd az-Zari‘ah
dan Aplikasinya dalam Kompilasi Hukum Islam di Indonesia’® Oleh Sholahuddin
Siregar. Karya ilmiah berupa skripsi. Dalam skripsi ini, penyusun berkesimpulan

bahwa Ibn Qayyim al-Jawziyyah berpendapat sadd az zari‘ah merupakan upaya
!

Sholahuddm Siregar ,“Telaah Atas Konsep Ibn Qayyim al-Jawziyah Tentang Sadd az-
Zari’ah dan Aplikasinya dalam Kompilasi Hukum Islam di Indonesia”. Skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2001)



menutup semua jalan yang membawa kepada kemudharatan. Pembahasan skiripsi
ini hanya berbicara tentang konsep sadd azzari’ahnya Ibn Qayyim al-Jawziyyah.

“Hiyal Menurut Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah”'® oleh Ikmal Munthador,
penyusun dalam skripsi ini menyimpulkan bahwa Ibn Qayyim Al-Jawziyyah
berpendapat hiyal yang menyebabkan sesuatu yang haram menjadi tampak halal,
sesuatu yang yang wajib menjadi tampak tidak wajib haruslah dicegah. Sementara
Hiyal yang diakui Tbn Qayyim al-Jawziyyah adalah Aival yang dikonfirmasi oleh
nash. Skripsi ini hanya membahas konsep Hiyal menurut pandangan Ibn Qayyim
al-Jawziyyah

Sedang pada kajian persetujuan anak gadis dalam perkawinan, dari
penelusuran yang dilakukan penulis terhadap literatur yang ada belum ditemukan
karya ilmiah yang mengangkat secara khusus tentang tentang pembahasan ini.
Akan tetapi, memang ada sejumlah skripsi yang sekilas merabicarakan tentang
tema ini di antaranya, “Ijbar dan Kebebasan Wanita Dalam Menentukan Pasangan

11 oleh Mushtofa Kamal.skiripsi ini menggunakan

Perspektif Mahmud Syaltut
maslahah yang berkonsentrasi pada Aifz an-nafs, yang pada gilirannya skiripsi ini
menyimpulkan bahwa memberikan hak kepada perempuan untuk bebas memilih

calon suamniya merupakan ‘“harga mati” yang tidak bisa ditawar lagi demi

mewujudkan tujuan perkawinan itu sendiri.

' Tkmal Munthador, “Hiyal Menurut Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah”, skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003)

"' Musthofa Kamal, “Ijbar dan Kebebasan Wanita dalam Menentukan Pasangan
Perspekiif Mahmud Syaltut™, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2003)



“Pemikiran Ibnu Taimiyah Tentang Hak Ijbar Wali Nikah”'?oleh Niswatul
Imamah. Skiripsi ini berusaha menggunakan maslahah sebagai pisau analisisnya
untuk membedah pemikiran Ibn Taimiyyah dengan mengembalikan akar
persoalan kepada otentisitas hadis. Salah satu babnya berbicara tentang hak
perempuan dalam memilih pasangan, menekankan bahwa perempuan maupun
laki-laki mempunyai hak yang sama dalam menentukan pasangan.

Masalah persetujuan anak gadis dalam perkawinan sendiri tidak pernah
lepas dari pembahasan buku figh klasik maupun modren, biasanya masalah itu
dibahas sebagian bagian dari topik wali dan belum menjadi topik yang mandiri,
kitab a/-Umm" karya asy-Syafi‘i dengan jelas menggambarkan hal ini, Ibn Rusyd
dalam bukunya Bidayah al-Mujiahid Wa Nihayah Al-Mugtasid mencoba
menganalisis pendapat para imam mazhab tentang pembahasan ini'’. Figih Lima
Mazhab" oleh Muhammad Jawad Mughniyah. Karya ini memuat pandangan dari
berbagai mazhab. Dari buku modren diwakili oleh buku Islam: Tentang Relasi
Suami dan Istri (Hukum Perkawinan 1)'°, ketika berbicara tentang wali, dalam
salah satu sub babnya menyinggung tentang persetujuan anak gadis dalam

perkawinan dengan mengutip pandangan dari mazhab yang empat.

2 Niswatul ITmamah, “Pemikiran Ibnu Taimiyah Tentang Hak Ijbar Wali Nikah,” skripsi
tidak diterbitkan, Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003)

3 Muhammad Idris asy-Syéﬁ’_i, al-Umm, edisi al-Muzni (ttp.: tp., t.t.)

" Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid Wa Nihayah Al-Muqtasid (Analisa Figh Para
Mujtahid), alih bahasa Imam Ghazali Said dan Achmad Zaidun, cet. 11 (Jakarta: Pustaka Amani,
2002)

'* Muhammad Jawad Mughniyah.,Figih Lima Mazhab, alih bahasa Masykur A.B dkk..
cet. V (Jakarta; PT.Lentera Basritama, 2000)

' Khoiruddin Nasution, /slam: Tentang Relasi Suami Dan Istri (Hiukum Perkawinan I),
cet. I (Yogyakaria: Academia + Tazzafa, 2004)



ketika akan membahas lebih lanjut tentang persetujuan anak gadis menurut
pandangan Ibn Qayyim al-Jawziyyah, penulis menggunakan kitab yang
dikarangnya sendiri yaitu Zad al-Ma‘ad. Ton Qayyim dalam kitabnya tidak
membahas secara khusus tentang pembahasan ini, akan tetapi Ibn Qayyim
memberikan satu pasal tentang orang tua yang akan menikahkan putrinya, dengan
membahas yang masih gadis dan janda sekaligus. Walaupun dengan sumber yang
sangat terbatas untuk dijadikan rujukan penulis, namun penulis tetap optimis
bahwa pembahasan ini tetap layak dan menarik untuk dijadikan sebagai sebuah

kajian ilmiah.
E. Kerangka Teoritik

Syani‘ah memiliki dua dimensi, yaitu dimensi vertikal dan horizontal. Pada
dimensi vertikal terkandung aturan yang mengatur hubungan antara manusia
dengan tuhan (ibadah), sementara pada dimensi horizontal syari‘ah berisi aturan
tentang hubungan antar manusia, yang kemudian dikenal dengan disitilah
muamalah."”

Muamalah menurut Ibn ‘Abidin terbagi menjadi lima bagian, yaitu:
mu‘awadah maliyah (hukum kebendaan), munakahat (hukum perkawinan),
mubhasanah (hukum acara), amanah dan ‘aryah (pinjaman), dan tirkah (harta

warisan).'®

7 Abd. Salam Arief. Pembaharuan Pemikiran Islam Antara Fakta dan Realita, cel. |
(Yogyakarta: Lesfi, 2003), him. 83

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah, cet. I (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 3
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Munakahat sebagai bagian dari muamalah ketika diaplikasikan diawali
dengan akad. Akad adalah segala yang dilakukan oleh seseorang dengan
iradahnya (kehendaknya), dan syara‘ menetapkan kepada orang tersebut beberapa
natijah hak."

Defenisi di atas menjelaskan, suatu akad dikatakan sah apabila dilakukan
dengan Kerelaan (tanpa paksaan) para pihak.

Syari‘ah juga mempunyai tujuan ketika dihadirkan di tengah-tengah
manusia, yaitu sebagai rahmat bagi manusia, sebagaimana ditegaskan Allah

dalam beberapa ayat al-Qur’an, diantaranya:*

Para ulama sepakat bahwa syari‘ah mengandung kemasiahatan untuk
manusia. Namun ulama befbeda pendapat tentang, apakah maslahah itu yang
mendorong Allah untuk mendatangkan syari‘ah?. Dalam hal ini ada dua pendapat:

1. Ulama yang berpegang pada prinsip bahwa perbuatan Allah itu tidak
terikat kepada apa dan ‘siapa pun (yang dianut oleh ulama kalam

Asy‘ariyah). Menurut mereka, Allah berbuat sesuai dengan keinginan-

Nya,?! sebagaimana firman Allah:?

1Y Muhammad Hasby ash- Shiddieqy, Pengantar Figh Muamalah, cet. IVX (Semarang;
PT. Pustaka Rizi Putra, 2001), him. 24

2 Al-Anbiya’ (21) : 107

2! Mereka berpendapat bahwa bukan untuk memaslahatkan umat itu Allah menetapkan

+ . hukum. Jadi, tujuan syari‘ah itu bukan untuk memaslahatkan umat, meskipun semua hukum Allah
itu tidak luput dari kemaslahatan, Lihat Amir Syarifuddin, Ushul Figh II, cet. 1l (Jakarta: Logos

Wacana Illmu, 2001), him. 206

2 Hud (11) :107
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2. Ulama yang berpegang pada prinsip keadilan dan kasih sayang Allah pada
hambanya (yang dianut oleh ulama kalam al-Mu‘tazilah) berpendapat
bahwa memang untuk kemaslahatan umat itulah Allah mendatangkan
syari‘ah.?

Sejumlah defenisi maslahah dikemukakan oleh ulama ushul figh, tetapi
seluruh defenisi tersebut mengandung esensi yang sama. Imam al-Ghazali
mengemukakan bahwa pada prisipnya maslahah adalah mengambil manfaat dan
menolak kemudaratan dalam rangka memelihara tujuan-tujuan syari‘ah.**

Maslahah yang dimaksud bukanlah sekedar maslahah yang didasarkan
pada pertimbangan akal dalam menilai baik buruknya sesuatu, akan teEapi lebih
Jauh bahwa sesungguhnya maslahah tersebut harus sejalan dengarll tujuan
syari‘ah.*® dalam menentukan maslahah adalah kehendak dan tujuan syari’ah dan
bukan kehendak manusia.*®

Tujuan syari‘ah yang harus dipelihara itu, lanjut al-Ghazali, ada lima
bentuk yaitu: memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Apabila
seseorang melakukan perbuatan yang intinya untuk memelihara kelima aspek

tujuan syari‘ah di atas, maka dinamakan maslahah. Disamping itu, upaya untuk

2 Amir Syariluddin, Ushul Figh II, him. 206

* Dikutip oleh Nasrun Haroen, Ushul Figh I, cet. 1 (Jakarta: Logos Publishing House,
1996), him. 114

* Amir Syarifuddin, Ushul Figh II, him. 326

% Dikutip oleh Nasrun Haroen, Ushul Figh I, hlm. 114
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menolak segala aspek bentuk mudharat yang berkaitan dengan kelima aspek
tersebut juga dinamakan maslahah.?’

Wanita dalam kerangka memelihara jiwa seharusnya diberikan kekuasaan
atas dirinya sendiri, misalnya bebas untuk kapan ia mau mcnikah, kapan mau
memilih pasangan, dan kapan ia akan mempunyai anak. Hal ini sesuai dengan
perumusan bahwa syari‘ah adalah apa yang disyari‘atkan Allah dalam al-Qur’an
dan Sunnah yang berupa suruhan dan larangan serta petunjuk bagi manusia untuk

kemaslahatan hidup di dunia dan akhirat.®
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library recearh),
yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber tertulis
dengan jalan mempelajari, menelaah dan memeriksa bahan-bahan kepustakaan
yang mempunyai relevansi dengan materi pembahasan.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis®, yaitu memaparkan konsep

.

persetujuan anak gadis menurut pandangan Ibn Qayyim untuk kemudian

menilai sejauhmana relevansi pemikiran beliau dengan konteks sekarang,

27 Ibid,

® Asymuni A. Rahman, Reakwualisasi Hukum Islam Kearah Figh Indonesia,
(Yogyakarta: Forum Studi Hukum Islam Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 1994), him. 135

* deskriptif analisis, yaitu suatu penelitian yang meliputi proses pengumpulan data,
penyusunan, dan penjelasan alas data. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dan diinterpretasi
sehingga metode ini sering disebut metode penelitian analitik, Ciri yang mendasar dari metode ini
adalah bahwa ia lebih memusatkan diri pada pemecahan msalah-masalah aktual. Lihat Winarno
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3. Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah déngan
mengkaji dan menelaah berbagai buku dan sumber tertulis lainnya yang
mempunyai relevansi dengan kajian ini. Adapun sumber primer penelitian ini
adalah hasil karya Ibn Qayyim al-Jawziyyah yaitu Zad al-Ma’ad™.
Sedangkan literatur-literartur yang termasuk kategori sumber skunder adalah
kitab-kitab yang membahas tentang fikih munakahat di antaranya adalah kitab
al-Umm karya imam asy-Syafi‘i, Figih Lima Mazhab®" oleh Muhammad
Jawad al-Mugniyyah, , Islam: Tentang Relasi Suami Dan Istri (Hukum
Perkawinan I), oleh Khoiruddin Nasution.*?

sedangkan literatur lainnya yang berkaitan dengan topik pembahasan
ini dapat dijadikan sebagai penunjang dalam penelitian ini baik yang berupa

buku, majalah, jurnal, artikel, dan karya ilmiah lainnya.

Surakhmad, Pengantar Penelitian-Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, Teknik, cet. V (Bandung:
Tarsito, 1994), him. 139-140

* Ibn Qayyim al-Jawziyyah, Zad al-Ma’ad (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi wa
Awladih,1390/ 1970)

*! Muhammad Jawad al-Mugniyyah, Figih Lima Mazhab, alih bahasa Masykur A.B, cet.
V (Jakarta: PT. Lentera Basritama, 2000)

32 Khoiruddin Nasution, Islam: Tentang Relasi Suami dan Istri (Hukum Perkawinan I),
cet. I (Yogyakarta: Academia + Tazzafa, 2004)
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4. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
pendekatan normatif® artinya pendekatan yang berbasis pada teori-teori dan
konsep-konsep hukum Islam.
5. analisis data.

Dalam menganalisis data dan materi yang disajikan penyusun
menggunakan analisa kualitatif dengan menggunakan cara berfikir induksif’”
penyusun berusaha menganalisa pandangan Ibn Qayyim al-Jawziyyah tentang
persetujuan anak gadis untuk kemudian menghubungkannya dengan konteks

sekarang.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, dan agar lebih sistematis
dan konprehensif sesuai dengan yang diharapkan, maka dibuat sistematika
pembahasan sebagai berikut:

BAB I merupakan pendahuluan sebagai pengantar yang mengarahkan

pembahasan. Bab I memuat Latar Belakang Masalah, Pokok Masalah, Tujuan Dan

* Maksud pendekatan normatif adatah studi Islam yang memandang masalah dari sudut
legal/formal dan atau normatifnya. Maksud legal-formal adalah hubungannya dengan halal dan
haram, boleh atau tidak. Dan sejenisnya. Sementara normatif adalah seluruh ajaran yang
terkandung dalam nash. Dengan demikian, pendekatan normatif 1nempunyai cakupan yang sangat
luas. Lihat Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, cet. 1 (Y ogyakarta: Academia + Tazzafa,
2004), him. 141

** Analisis induktif dalam penelitian kualitatif digunakan karena beberapa alasan.
Diantaranya adalah dengan proses indukiif lebih dapat menggali kenyataan-kenyataan ganda yang
terdapat dalam data; analisis induktif lebih dapat membuat hubungan peneliti dengan objek
menjadi lebih eksplisit; analisis lebih dapat meguraikan latar secara penuh dan dapat membuat
keputusan-keputusan tentang dapat tidaknya pengalihan kepada suatu latar lainnya. Lihat Lexi J.
Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif; cet. XVI (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002),
hlm. 5



Kegunaan, Telaah Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian dan Sistematika
Pembahasan.

BAB II setelah pada bab I diketahui arah pembahasan, maka tahapan
selanjutnya penulis mengenalkan lebih dekat tentang objek dari pembahasan ini.
Pada bab ini memuat tentang keberadaan dan kepribadiannya-Riwayat Hidup-.
Penyusun juga menggambarkan Paradigma pemikiran hukum yang lebih
menekankan berpegang kepada al-Qur’an dan Sunnah ketika mengambil dasar
hukum.

BAB Il mengupas secara umum tentang persetujuan anak gadis dalam
proses perkawinan. Hal ini diperlukan sebagai perbandingan antara pendapat Ibn
Qayyim al-Jawziyyah dengan ulama-ulama lain sehingga bisa dinilai pendapat
siapa sesungguhnya yang paling relevan untuk saat ini. Untuk mencapai
pemahaman yang utuh tentang pembahasan ini, maka pada bab ini juga diangkat
tentang kebebesan wanita dalam perkawinanan. Bab ini berisi Dasar-Dasar
Hukum Ulama yang menyangkut masalah pembahasan ini, dan juga Pandangan
mereka seputar hal ini.

BAB 1V setelah diuraikan pandangan beliau tentang persetujuan anak
gadis dalam perkawinan dan gambaran umum dari ulama-ulama lain tentang
pembahasan ini, maka dalam bab ini penyusun melakukan Analisis Terhadap
Pendapat Ibn Qayyim al-Jawziyyah dan Relevansinya Dengan Konteks Sekarang.

BAB V sebagai penutup dari bab-bab sebelumnya yang juga tentunya

berisi kesimpulan pembahasan yang dilakukan terhadap penelitian ini, saran-saran



16

dan usul yang mungkin dapat berguna bagi pengembangan hukum Islam di masa

depan.



BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dipaparkan di atas tentang persetujuan anak gadis

dalam pernikahan menurut Ibn Qayyim al-Jawziyyah, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Ton Qayyim al-Jawziyyah berpsendapat harus ada persetujuan gadis bila

ingin menikahkannya. Sementara mayoritas fugaha’ berpendapat
persetujuan gadis hanya sekedar sunat, bahkan bapak sebagai wali bisa
memaksa anak gadis untuk menikah.

. Ibn Qayyim al-Jawziyyah dalam kasus ini berpegang kepada mantuq nas
yang dikuatkan dengan menggunakan ‘illa; masa kecil (as-sugr),
sedangkan mayoritas fuqaha’ berpegang kepada mafhim mukhalafah yang
dikuatkan dengan menggunakan ‘illat al-bikr.

. Dalam perundang-undangan yang berlaku di Indonesia yakni dalam
undang-undang tentang perkawinan No. 1/1974 (ps. 6 ayat ( 1) jo. ps. 16
ayat (1) ) KHI menetapkan bahwa salah satu syarat perkawinan adalah
persetujuan calon mempelai. Hal ini menandakan bahwa perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia sesuai dengan pendapat Ibn Qayyim

al-Jawziyyah.

B. Saran-Saran

1. Dalam memahami persoalan persetujun anak gadis dalam pernikahannya

hendaknya tidak dipahami secara parsial sehingga pemahaman yang

68
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muncul sesuai dengan cita-cita syari‘ah untuk mewujudkan maslahah di
tengah-tengah manusia dapat dirasakan.

. Ada satu tambahan menarik dari Ibn Qayyim al-Jawziyyah, yaitu ketika
memberikan kebebasan kepada anak gadis untuk menentukan calon
suaminya, disamping dengan syarat dewasa beliau juga menambahkan
syarat yang dipenuhi si gadis yaitu si gadis mesti rasyidah. Parameter yang
bisa digunakan untuk mengukur sejauh mana rasyidah yang dimiliki
seorang gadis tersebut adalah dengan melihat sejauh mana pendidikan
yang diperolehnya. Dengan pendidikan yang diperolehnya diharapkan si
gadis lebih siap menghadapi problem-problem yang muncul dalam rumah
tangganya. Alangkah baiknya dalam hal ini, pemerintah membuat
semacam peraturan batas jenjasng pendidikan yang telah diikuti si gadis
maupun calon suaminya ketika akan menikah.

. Penelitian berkaitan dengan persetujuan anak gadis dalam pernikahannya
sebagaimanan dilakukan penyusun dalam kesempatan ini masih terbuka
bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Selain karena dalam penelitian ini
mengkaji pemikiran tokoh yakni Ibn Qayyim al-Jawziyyah, studi ini

belum cukup untuk ukuran penelitian yang sempurna,
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LAMPIRAN 1

TERJEMAHAN

BAB

TERJEMAHAN

HLM

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa lenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir".

10

18

"Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam".

10

20

"Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa
yang Dia kehendaki",

11

21

20

"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mu'min dan tidak
(pula) bagi perempuan yang mu'min, apabila Allah dan
Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada
bagi mereka pilihan (vang lain) tentang urusan mereka.
Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya
maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata”.

11

22

24

"Aku tidak mengetahui sesuat: yang menolaknya”,

I

23

28

"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama
(masuk Islam) di antara orang-orang muhajirin dan
anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik, Allah ridha kepada mereka dan mereckapun ridha
kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-

surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka |

kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan
yang besar”.

1

24

30

"Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-
sunnah Allah; karena itu berjalanlah kamu di muka bumi
dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang
mendustakan (rasul-rasul)”.

11

25

31

"Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan) -Nya
bahwa kamu melihat bumi itu kering tandus, maka
apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia
bergerak dan subur. Sesungguhnya Tuhan Yang
menghidupkannya tentu dapat menghidupkan yang mati
sesungguhnyva Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu”,

11

29

36

"Dari  Khansa' binti  Khidam bahwa bapaknya
menikahkannya, sedang ia janda. la tidak menyetujui;
karena itu, ia datang mengadu kepada Rasul, lalu Rasul
menolak pernikahannya ",

11

30

37

"Bahwa seorang gadis datang kepada Rasulullah




menerangkan bahwa bapaknya telah menikahkannya
sedang ia tidak setuju; maka rasulullah memberikan hak
khiyar (memilih) kepadanya ".

11

30

38

"Tidak dinikahkan seorang gadis sehingga diminta
izinnya. Para shahabat berkata: wahai rasullah
bagaimana izinnya? Jawab rasulullah: izinnya adalah
diamnya ",

I

30

39

"Seorang gadis diminta izin tentang dirinya dan izinnya
adalah diamnya ",

11

31

42

"Seorang gadis dimintai izin",

I

32

44

"Tidak dinikahkan seorang gadis sehingga dimintai izin"

II

33

47

"Tidak dinikahkan seorang janda sehingga dimintai
perintahnya, tidak dinikahkan seorang gadis sehingga
dimintai izin ",

II

34

48

"Seorang janda lebih berhak terhadap dirinya dari pada
walinya, sementara seorang gadis bapaknya meminta
zinnya ".

II

35

50

"Seorang janda lebih berhak terhadap dirinya dari pada
walinya".

I1
I1

36
36

51
52

| “Seorang janda lebih berhak terhadap dirinya dari pada

"Dan gadis bapaknya meminta izinya",

walinya".

I11

39

"Tidak ada perintah wali terhadap janda; dan anak gadis
yang tidak mempunyai bapak (yatim) dimana
perintahnya dan diamnya adalah pengakuannya " |

Il

42

"Dari  Aisyah ia berkata: aku bertanya kepada
Rasulullah, apakah wanita itu diminta perintahnya
mengenai pernikahannya? Rasulullah mengiyakannya.
Aku bertanya lagi: gadis diminta izinya (perintahnya),
maka ia malu-maly lalu diam. Kemudian Rasul
bersabda: diamnya adalah izinmya ".

I

16

"Dari  Aisyah  bahwa seorang wanita  muda
mendatanginya kemdian si wanita bercerita: bapakku
telah menikahkanku dengan anak saudaranya untuk
mengangkat drajatnya dengan perantaraanku dan aku
benci. Kemudian aisyah berkata tunggulah sampai rasul
datang. Maka ketika rasul datang si wanita itu kemudian
menceritakan perihal dirinya kepada beliau. Rasul
kemudian mengutus seseorang untuk memberikan
pengarahan kepada bapak si wanita. Lalu urusan itu
diserahkan sepenuhnya kepada si wanita. Kemudian
wanila itu berkata: sesungguhnya aku telah mengizinkan
(membenarkan) perbuatan bapakku itu, tetapi aku hanya
ingin memberitahukan kepada para wanita bahwa
bapaknya tidak mempunyai urusan (hak) apa pun ".

I1I

45

23

"Tidak ada pernikahan tanpa wali". [

1l



{11

48

31

"Dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan
it

I1

49

37

"Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika
kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka iddah
mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan
yvang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka
melahirkan kandungannya. Dan barangsiapa yang
bertakwa kepada Allah niscaya Allah menjadikan
baginya kemudahan dalam urusannya’”.

II

v |

50

52 |

"Dari Alsyah ia berkata: Rasul menikahihu ketika aku
berumur enam tahun dan serumah denganku ketika aku
berumur sembilan tahun".

"Mereka itu adala pakaian bagi kamu, dan kamu pun
pakaian bagi mereka”.

v

S3

"Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu
karena takut kemiskinan",

v

53

"Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa"- "Bagi laki-laki
ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari
harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit
atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan.”

IV

54

10

"Bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian
dua orang anak perempuan”,

IV

60

22

(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi
kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan
dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan (pula),
dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu.
Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-
lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

I\Y

60

23

Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya kecuali
lerhadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang
mereka miliki maka sesungguhnya mereka dalam hal ini
tiada tercela. Barangsiapa mencari yang dibalik itu,
maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas..

11




LAMPIRAN Il
BIOGRAFI TOKOH

Asy-Syatib1

Nama lengkapnya adalah Abi Ishaq Ibrahim bin Musa Muhammad al-Lakhmi
asy-Syatibl al-Garnadi. Ia belajar di Branada, yakni kota kerajaan Bani Nasr.
Beliau sangat selektif terhadap kitab-kitab yang dikajinya dan fanatik dengan
kitab-kitab schingga mengesampingkan buku-buku karya ulama' sesamanya. Di
samping itu, beliau juga banyak mengkaji karya-karya al-Juwaini, al-Gazali, ar-
Razi, al-Qarafi, dan lain-lain. Ia meninggal dunia pada hari senin 8 Sya‘ban 790
H, yang bertepatan pada ranggal 30 Agustus 1388 M. di antara karya-karyanya
yanga terkenal ialah al-Muwafaqah dan al-I'tisam

Hamka

Nama lengkapnya ialah Haji abdul Karim Amrullah, ia merupakan ulama' yang
produktif dalam menulis dan mubalig besara yang berpengaruh di Asia Tenggara.
Beliau lahir pada tanggal 16 Pebruari 1908 di Maninjau Sumatera Barat. HAMKA
merupakan ketua MUI yang pertama, di samping itu beliau juga seorang pujangga
yang banyak mengarang buku-buku roman, di antaranya ialah: Mandi Cahaya di
Tanah Suci, Di Lembah Sungai Nil, dan Di T epi Sungai Dajlah. Sebelumnya ia
menulis: Di Bawah Lindungan Ka'bah (1938), Tt enggelamnya Kapal Van Der
Wijck (1939), Merantau di Deli, serta biografi orang tuanya dengan judul: Ayahku
(1949). HAMKA adalah salah satu seorang yang banyak meninggalkan karya-
karya bagi bangsa Indonesia. terhitung di antara judul buku yang dituliskannya
lebih kurang 118 buah. Pada tanggal 24 Juli 1981 di Jakarta ia menghembuskan
nafas terakhir. Buku-buku atau kitab-kitabnya yang paling terkenal dan dikutip
oleh sarjana-sarjana (kaum intlektual), yaitu kitab Tafsir al-Azhar yang telah
ditulisnya sebanyak 30 jilid

bn Rusyd B B

Nama lengkapnya adalah Abu al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd, lahir
di Cordova, Andalusia pada tahun 520 H/1126 M dalam sebuah keluarga yang
terkenal sebagai pakar hukum Islam. Ayahnya, kakeknya, malah ibn Rusyd
sendiri terkenal sebagai pakai hukum Islam pada masanya. Diantara karya-
karyanya yang terkenal antara lain adalah Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-
Mugtasid,_buku ini mengangkat persoalan hukum Islam, kemudian buku al/-
Kulliyah fi A1-Tib, yang membicarakan seputar medis. Beliau termasuk di antara
para pendukung kebebasan kehendak. Tapi menurutnya, kebebasan ini ada
batasnya. Sebab, manusia dan mahkluk tunduk di bawah hukum alam yang
diciptakan Allah. Beliau wafat dalam usia 71 tahun, pada tahun 595 H/1198 M.

Imam asy-Syafi‘i

Imam Syafi'i nama lengkapnya ialah Muhammad bin Idris asy-SyafiT al-Quraisyi,
ia dilahirkan di Gazza pada tahun 150 H. bertepatan dengan wafatnya imam Abi
Hanifah. Beliau dikenal sebagai pendiri mazhab Syafi'i. Imam Syafi'r berasal dari
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1

keluarga yang tidak mampu dan dibesarkan dalam keadaan yatim. Sejak kecil
beliau giat mempelajari hadis dari ulama' hadis yang ada di Makkah, dan disaat
usianya yang belum balig ia telah hafal Al-Qur'an. Ketika berumur 20 tahun ia
meninggalkan kota Makkah, guna mempelajari ilmu figh dari imam Malik
kemudian setelah itu ia pergi ke Iraq untuk mempelajari ilmu figh dari murid
imam Hanafi. Setelah imam Malik meninggal dunia beliau pergi ke Yaman, di
sana ia menetap dan mengajarkan ilmunya. Tak lama setelah itu ia kembali ke
Makkah dan mengajar rombongan jama'ah haji yang datang dari berbagai penjuru
dunia, Karya-karya beliau yang termasyhur ialah kitab a/-Umm dan ar-Risalah
yang merupkan karyanya yang monumental dalam bidang usul figh.
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